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Abstract: The rapid development of financial technology (fintech) provides innovative solutions to improve 

efficiency and accessibility in the Islamic finance sector. Islamic finance, based on Islamic principles, faces 

challenges in financial inclusion, high operational costs, and limited access to financial institutions. This study 

aims to explore the application of fintech as a solution to these issues. The research method used is literature 

review and qualitative analysis of various fintech models based on sharia principles, such as peer-to-peer lending, 

crowdfunding, and digital payments. The results indicate that fintech has significant potential in enhancing 

operational efficiency and expanding accessibility to sharia-compliant financial services. By utilizing 

technologies such as mobile applications and blockchain, fintech can reduce transaction costs and offer solutions 

for underserved communities. However, challenges related to sharia compliance and clear regulations need to be 

addressed to ensure the successful implementation of fintech in this sector. 
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Abstrak: Perkembangan teknologi keuangan (fintech) menawarkan solusi inovatif untuk meningkatkan efisiensi 

dan aksesibilitas dalam sektor keuangan syariah. Keuangan syariah, yang berlandaskan pada prinsip-prinsip Islam, 

menghadapi tantangan dalam hal inklusi keuangan, biaya operasional tinggi, dan keterbatasan akses ke lembaga 

keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan fintech sebagai solusi dalam mengatasi 

masalah-masalah tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur dan analisis kualitatif 

terhadap berbagai model fintech yang berbasis syariah, seperti peer-to-peer lending, crowdfunding, dan 

pembayaran digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fintech berpotensi besar dalam meningkatkan efisiensi 

operasional dan memperluas aksesibilitas layanan keuangan syariah. Dengan memanfaatkan teknologi seperti 

aplikasi mobile dan blockchain, fintech dapat menurunkan biaya transaksi dan memberikan solusi bagi masyarakat 

yang belum terjangkau oleh bank konvensional. Meskipun demikian, tantangan terkait kepatuhan terhadap prinsip 

syariah dan regulasi yang jelas perlu diatasi untuk memastikan keberhasilan implementasi fintech dalam sektor 

ini. 

 

Kata Kunci: Fintech, Keuangan Syariah, Efisiensi, Aksesibilitas, Inklusi Keuangan. 

 

1. LATAR BELAKANG MASALAH 

Seiring dengan perkembangan teknologi, industri keuangan telah mengalami 

transformasi yang cukup signifikan, salah satunya melalui kemunculan financial technology 

atau fintech. Fintech menawarkan cara baru dalam memberikan layanan keuangan yang lebih 

efisien, cepat, dan dapat diakses oleh masyarakat luas. Di Indonesia, sektor keuangan syariah, 

yang berlandaskan pada prinsip-prinsip Islam, juga mengalami perkembangan yang cukup 

pesat. Namun, meskipun sektor ini memiliki potensi besar, masih banyak tantangan yang harus 

dihadapi, terutama terkait dengan keterbatasan akses, efisiensi layanan, dan inklusi keuangan. 
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Salah satu masalah utama yang dihadapi oleh industri keuangan syariah adalah 

keterbatasan akses masyarakat, khususnya di daerah-daerah yang jauh dari pusat kota. Banyak 

masyarakat yang belum memiliki akses yang memadai terhadap layanan perbankan syariah, 

baik karena faktor geografis maupun karena biaya yang cukup tinggi untuk membuka rekening 

di lembaga keuangan formal. Selain itu, efisiensi operasional dalam layanan keuangan syariah 

masih terbatas, dengan adanya biaya yang cukup besar untuk mengelola transaksi dan proses 

administrasi yang cukup rumit. Hal ini menjadikan sektor keuangan syariah belum sepenuhnya 

dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat.(Disemadi, 2022)  

Fintech hadir sebagai solusi yang dapat mengatasi berbagai permasalahan tersebut. 

Dengan memanfaatkan teknologi, fintech dapat menyediakan layanan keuangan yang lebih 

murah, cepat, dan mudah diakses oleh siapa saja, di mana saja. Model-model fintech seperti 

peer-to-peer (P2P) lending, crowdfunding, dan pembayaran digital dapat diimplementasikan 

dalam kerangka keuangan syariah, untuk memperluas aksesibilitas dan meningkatkan efisiensi 

dalam penyediaan layanan. Namun, penerapan fintech dalam keuangan syariah juga tidak lepas 

dari tantangan, seperti bagaimana memastikan setiap produk dan layanan tetap sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah yang mengatur transaksi finansial.(Purwanto et al., 2022) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana fintech dapat menjadi solusi untuk 

meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas dalam layanan keuangan syariah, serta 

mengidentifikasi tantangan-tantangan yang mungkin muncul dalam implementasinya. Melalui 

kajian ini, diharapkan dapat ditemukan model-model fintech yang tepat dan sesuai dengan 

prinsip syariah yang dapat membantu mendorong inklusi keuangan, sekaligus memberikan 

rekomendasi bagi pengembangan sektor keuangan syariah di masa depan. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk mengeksplorasi 

penerapan financial technology (fintech) dalam sektor keuangan syariah di Indonesia. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam 

bagaimana fintech dapat meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas dalam sektor keuangan 

syariah, serta mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam implementasinya. 

a. Rancangan Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan studi kasus untuk menganalisis penerapan fintech 

dalam sektor keuangan syariah. Peneliti akan mengkaji beberapa platform fintech berbasis 

syariah yang sudah beroperasi di Indonesia. Studi kasus dipilih karena metode ini dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai praktik nyata yang terjadi di 
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lapangan, serta memberikan gambaran mengenai keberhasilan dan tantangan yang dihadapi 

oleh platform-platform fintech yang diterapkan dalam sektor keuangan syariah. 

b. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah platform-platform fintech yang beroperasi dalam 

sektor keuangan syariah di Indonesia. Sampel penelitian ini diambil secara purposive sampling, 

di mana peneliti memilih platform fintech yang telah beroperasi lebih dari dua tahun dan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan keuangan syariah. Sampel 

penelitian ini mencakup platform-platform fintech yang menyediakan layanan seperti peer-to-

peer (P2P) lending, crowdfunding, dan pembayaran digital yang sesuai dengan prinsip syariah. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui analisis dokumen dan studi 

literatur. Peneliti mengumpulkan data sekunder yang berupa laporan tahunan, artikel, 

penelitian sebelumnya, serta dokumen resmi yang berkaitan dengan penerapan fintech dalam 

sektor keuangan syariah. Peneliti juga menganalisis konten yang ada pada situs web platform 

fintech yang menjadi objek penelitian, untuk mengetahui bagaimana fitur-fitur yang 

ditawarkan sejalan dengan prinsip syariah, serta bagaimana platform tersebut meningkatkan 

aksesibilitas dan efisiensi layanan keuangan syariah. 

d. Pengembangan Instrumen 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah pedoman analisis dokumen dan checklist 

analisis konten. Pedoman analisis dokumen digunakan untuk menilai berbagai aspek yang 

berkaitan dengan penerapan fintech dalam sektor keuangan syariah, seperti kepatuhan terhadap 

prinsip-prinsip syariah, efisiensi operasional, dan aksesibilitas layanan. Checklist analisis 

konten disusun untuk mengevaluasi elemen-elemen penting dalam dokumen dan konten yang 

ditemukan pada sumber data yang relevan, seperti kebijakan yang mendukung penerapan 

fintech berbasis syariah. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini bertujuan untuk membahas hasil penelitian secara komprehensif dan 

mengaitkan temuan-temuan tersebut dengan konteks teori dan studi terdahulu. Fokus utama 

pembahasan ini adalah untuk menunjukkan bagaimana penerapan teknologi finansial (fintech) 

dalam sektor keuangan syariah dapat meningkatkan efisiensi operasional, memperluas 

aksesibilitas layanan keuangan syariah, serta mengidentifikasi berbagai tantangan yang 

dihadapi dalam implementasi fintech di Indonesia. 
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Penerapan Fintech dalam Keuangan Syariah 

Dalam penelitian ini, temuan utama menunjukkan bahwa fintech syariah memiliki 

potensi besar untuk mengubah lanskap industri keuangan di Indonesia. Sebelumnya, keuangan 

syariah di Indonesia memang mengalami kendala dalam hal efisiensi, termasuk proses 

transaksi yang lambat dan keterbatasan akses yang dimiliki oleh masyarakat, khususnya di 

daerah-daerah terpencil. Namun, fintech memberikan solusi inovatif yang memungkinkan 

masyarakat untuk mengakses produk keuangan syariah tanpa batasan jarak dan waktu.(KK & 

Maharani, 2023) 

Salah satu bentuk fintech yang paling menonjol adalah platform Peer-to-Peer (P2P) 

lending yang berbasis syariah. Platform ini memungkinkan individu untuk saling 

meminjamkan uang dengan mengacu pada prinsip-prinsip syariah, seperti akad mudharabah, 

musyarakah, atau ijarah. Sebagai contoh, platform P2P lending berbasis syariah telah 

membantu banyak pengusaha kecil dan menengah (UKM) untuk memperoleh pembiayaan 

yang sebelumnya tidak dapat mereka akses melalui lembaga keuangan tradisional.(Moridu et 

al., 2023) 

Penerapan fintech dalam keuangan syariah tidak hanya menciptakan alternatif 

pembiayaan, tetapi juga meningkatkan transparansi dan keamanan dalam setiap transaksi. 

Dengan menggunakan sistem blockchain dan smart contracts, fintech syariah dapat 

memastikan bahwa transaksi yang dilakukan sudah sesuai dengan ketentuan syariah dan 

mengurangi risiko penipuan. Keunggulan-keunggulan inilah yang menjadi daya tarik bagi 

nasabah yang menginginkan solusi pembiayaan yang aman, cepat, dan 

transparan.(Qothrunnada et al., 2023) 

 

Efisiensi Layanan Keuangan Syariah melalui Fintech 

Efisiensi yang ditawarkan oleh fintech dalam layanan keuangan syariah menjadi salah 

satu temuan signifikan dalam penelitian ini. Salah satu aspek utama yang membedakan fintech 

dengan sistem perbankan konvensional adalah kemampuannya untuk melakukan otomatisasi 

dalam proses transaksi, pengelolaan akun, dan pencatatan. Hal ini mengurangi ketergantungan 

pada tenaga kerja manual dan mempercepat proses layanan bagi nasabah. 

Fintech syariah juga berperan dalam mengurangi biaya operasional yang dikeluarkan 

oleh lembaga keuangan. Sebelumnya, biaya untuk membuka rekening, mentransfer dana, atau 

memverifikasi data sangat tinggi karena melibatkan prosedur yang panjang dan memerlukan 

banyak tenaga kerja. Namun, dengan sistem digital yang diterapkan oleh fintech, biaya-biaya 

tersebut dapat ditekan secara signifikan. Teknologi ini juga memungkinkan bagi nasabah untuk 
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mengakses layanan kapan saja dan di mana saja, menjadikan keuangan syariah lebih inklusif 

dan mudah dijangkau.(Putri & Wijaya, 2023) 

 

Tantangan dalam Penerapan Fintech di Keuangan Syariah 

Meskipun fintech memberikan banyak keuntungan, temuan penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa ada sejumlah tantangan yang harus dihadapi dalam penerapannya di 

sektor keuangan syariah. Salah satu tantangan terbesar adalah menjaga agar seluruh transaksi 

dan layanan yang ditawarkan tetap sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Dalam hal ini, banyak 

platform fintech syariah yang belum sepenuhnya memiliki pemahaman yang mendalam 

mengenai bagaimana menerapkan hukum syariah secara tepat dalam operasional 

mereka.(Afrina et al., 2024) 

Sebagai contoh, beberapa platform fintech syariah menggunakan model bisnis yang 

dapat berpotensi melanggar prinsip syariah, seperti riba (bunga), yang walaupun tidak secara 

eksplisit diterapkan, tetap bisa muncul melalui margin keuntungan yang tidak sesuai dengan 

ketentuan syariah. Hal ini menunjukkan bahwa perlu adanya pengawasan yang ketat dari pihak 

regulator serta pengetahuan yang mendalam dari pelaku industri fintech mengenai prinsip-

prinsip syariah yang harus diterapkan dalam layanan mereka. 

Tantangan lain yang ditemukan dalam penelitian ini adalah terkait dengan masalah 

regulasi. Di Indonesia, meskipun sektor fintech berkembang pesat, regulasi yang ada belum 

sepenuhnya mendukung pengembangan fintech berbasis syariah. Beberapa peraturan 

mengenai fintech hanya berlaku secara umum untuk semua jenis fintech, baik yang berbasis 

konvensional maupun syariah. Oleh karena itu, diperlukan regulasi yang lebih spesifik yang 

dapat memberikan panduan dan batasan bagi industri fintech syariah, sehingga dapat berjalan 

sesuai dengan prinsip-prinsip yang berlaku dalam hukum Islam.(Rosdaliva, 2024) 

Kepercayaan masyarakat terhadap fintech syariah juga menjadi tantangan utama. Banyak 

masyarakat yang masih enggan beralih ke platform fintech karena merasa lebih aman 

menggunakan layanan perbankan konvensional. Hal ini sering kali disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman tentang cara kerja fintech, serta ketakutan terhadap potensi risiko keamanan data 

dan dana yang terlibat dalam transaksi online.(Yudha et al., 2020) 

 

Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa penerapan fintech di sektor keuangan syariah memiliki potensi yang besar 

untuk meningkatkan akses dan efisiensi. Penelitian oleh (Hafidz et al., 2024) mengungkapkan 
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bahwa fintech dapat meningkatkan inklusi keuangan dengan cara memberikan solusi 

pembiayaan kepada kelompok yang sebelumnya tidak terjangkau oleh lembaga keuangan 

konvensional. Penelitian tersebut juga menyoroti pentingnya aplikasi teknologi yang dapat 

mengurangi biaya operasional dan mempercepat transaksi, yang juga menjadi temuan dalam 

penelitian ini. 

Penelitian oleh (Awaluddin, 2024) juga menekankan pentingnya penggunaan fintech 

berbasis syariah sebagai alat untuk menciptakan transparansi dalam transaksi, yang pada 

akhirnya akan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap produk-produk keuangan 

syariah. Seperti dalam temuan penelitian ini, platform fintech yang menggunakan teknologi 

seperti blockchain dan smart contracts dapat memastikan bahwa transaksi yang dilakukan tidak 

melanggar prinsip-prinsip syariah dan memberikan kepastian hukum bagi semua pihak yang 

terlibat. 

 

Implikasi Teoritis dan Praktis 

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam mengembangkan 

pemahaman tentang fintech syariah. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi 

finansial dalam sektor keuangan syariah tidak hanya meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas, 

tetapi juga dapat memberikan solusi terhadap masalah inklusi keuangan yang selama ini 

menjadi kendala di banyak negara berkembang, termasuk Indonesia. Penelitian ini juga 

memperkuat teori-teori yang menyatakan bahwa teknologi dapat mempercepat proses inklusi 

keuangan dengan menawarkan alternatif pembiayaan yang lebih mudah diakses dan 

transparan.(Zuchroh, 2024) 

Secara praktis, temuan ini memberikan saran bagi pembuat kebijakan dan regulator untuk 

memperhatikan perlunya regulasi yang lebih spesifik dan mendetail terkait pengembangan 

fintech syariah. Regulasi ini harus memastikan bahwa setiap platform fintech berbasis syariah 

mematuhi prinsip-prinsip syariah dalam operasionalnya, tanpa menghalangi inovasi dan 

perkembangan teknologi. Selain itu, bagi pelaku industri fintech, penelitian ini menyarankan 

agar mereka terus berinovasi dalam hal teknologi dan pengembangan produk untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat yang semakin menginginkan layanan keuangan yang lebih cepat, 

mudah, dan sesuai dengan prinsip syariah. 
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4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa fintech berbasis syariah memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas layanan keuangan syariah di Indonesia. Teknologi ini 

dapat memecahkan berbagai masalah yang dihadapi sektor keuangan syariah tradisional, 

seperti keterbatasan akses, proses transaksi yang lambat, dan biaya operasional yang tinggi. 

Dengan adanya fintech, masyarakat yang sebelumnya kesulitan mengakses layanan keuangan 

syariah kini dapat melakukannya dengan lebih mudah dan cepat. 

Fintech juga membuka peluang besar bagi pengusaha kecil dan menengah (UKM) untuk 

mendapatkan pembiayaan dengan cara yang lebih efisien dan terjangkau. Hal ini 

memungkinkan mereka untuk mengembangkan usaha tanpa terhambat proses yang rumit dan 

lama, yang sering kali menjadi kendala di lembaga keuangan tradisional. 

Meskipun begitu, ada tantangan yang perlu diperhatikan, seperti perlunya pengawasan 

yang lebih ketat agar prinsip syariah tetap terjaga dan pentingnya adanya regulasi yang jelas 

untuk fintech syariah. Dengan pengaturan yang baik, fintech syariah bisa berkembang dengan 

lebih baik dan memberikan dampak positif bagi perekonomian Indonesia. 

Penerapan fintech syariah sangat menjanjikan untuk membuka peluang lebih luas dalam 

akses keuangan yang lebih inklusif, memudahkan transaksi, dan memberi kemudahan bagi 

masyarakat untuk mendapatkan pembiayaan sesuai dengan prinsip syariah. Kerjasama antara 

pemerintah, regulator, dan pelaku industri sangat diperlukan agar pengembangan fintech 

syariah ini dapat lebih optimal. 
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